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ABSTRAK

Yoga Polanda (2024) : Pengembangan Model-Model Permainan Untuk
Kemampuan Teknik Dasar Bolavoli Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung Kabupaten
Padang Pariaman

Masalah dalam peneitian ini berawal dari temuan awal peneliti bahwa
masih banyaknya pendidik yang menggunakan materi bolavoli kovesional maka
peserta didik kurang aktifnya dalam proses pembelajaran bolavoli. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan referensi model-model pembelajaran bolavoli di
SMP Negeri 1 Enam Lingkung.

Jenis penelitian ini adalah R&D (research and development). Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP. Dengan pengambilan
subjek peserta didik di SMP Negeri 1 Enam Lingkung pada semester Juli-
Desember yang berjumlah 29 siswa. Adapun instrument penelitian ini adalah
menggunakan angket atau kuisioner dan dokumentasi. Langah-langkah dalam
penelitian ini menggunakan beberapa langkah utama yaitu dengan: (1) melakukan
penelitian pendahuluan dan mengumpulkan informasi. (2) mengembangkan
produk awal berupa (model-model pembelajaran PJOK materi bolavoli). (3)
Evalusi para ahli, uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. (4) hasil akhir dari
model-model pembelajaran PJOK dihasilkan melaluli uji validasi oleh ahli penjas
dan dua ahli pembelajaran.

Berdasarkan hasil penilaian uji kelayakan oleh validator ahli bolavoli dan
ahli pembelajaran diperoleh hasil validasi oleh validator ahli bolavoli dengan rata-
rata sebesar 84% dikategorikan baik. Hasil validasi oleh validator ahli
pembelajaran I diperoleh rata-rata sebesar 100% dikategorikan sangat baik. Hasil
validasi oleh validator ahli pembelajaran II diperoleh rata-rata sebesar 96% sangat
baik. Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata sebesar 96% dikategorikan
sangat baik. Hasil uji lapangan diperoleh rata-rata sebesar 94% dikategorikan
sangat baik. Hasil uji validitas, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa model-model pembelajaran
bolavoli ini dapat digunakan bagi siswa SMP Negeri | Enam Lingkung.

Kata Kunci: Model permainan bolavoli, Teknik dasar bolavoli
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik dan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas
individu baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan
jasmani sebagai tahap proses pendidikan menyeluruh yang berhubungan
dengan respon mental, emosial, dan sosial. Sehingga pendidikan
jasmani menitik beratkan pada penilaian proses bukan hanya penilaian
hasil capaian tugas gerak yang telah dilaksanakan siswa (Husdarta, 2011).

Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktifitas
fisik untuk bergerak, dan belajar melalui gerak (olahraga). Pendidikan jasmani
adalah pendidikan yang memberikan perkembangan fisik secara menyeluruh,
dan tidak cuma hanya memberikan manfaat bagi fisiknya saja tetapi
memberikan manfaat bagi segi rohaninya. karena yang dikembangkan bukan
hanya aspek keterampilan gerak dan kebugaran jasmani saja, tetapi
pengembangan dari segi kognitif dan afektif juga dikembangkan melalui
Pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani memang sangat menarik dan menyenangkan bagi
siapa saja yang menjalankan, khususnya untuk anak sekolah dasar. Pada usia
tersebut sangat senang apabila mendapat pelajaran di luar kelas, karena
mereka bebas berekspresi dan usia tersebut sangat senang aktifitas luar kelas.

Selain bertugas untuk mendidik, guru juga sekaligus membimbing.



Yang dibina ialah anak yang sedang tumbuh dan berkembang. Tujuan yang
ingin dicapai bukan hanya perkembangan dari segi jasmani saja, tetapi juga
dari segi mental, sosial, dan moral. Dan sayangnya tujuan yang serba komplit
ini tidak sepenuhnya bisa tercapai karena pelaksanaan pendidikan jasmani
belum sesuai dengan harapan.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang ada
dalam setiap kurikulum di Indonesia. Pendidikan jasmani berperan penting di
sekolah, karena pelajaran ini berbeda dengan pelajaran yang lain, justru
dengan adanya pelajaran ini setelah siswa merasa jenuh dengan pembelajaran
yang lain, siswa dapat bersenang-senang karena pendidikan jasmani sangat
menarik dan menyenangkan. Pendidikan jasmani mengajarka nilai-nilai moral,
sportifitas, kerjasama, dan kedisiplinan.

Pendidikan jasmani Sekolah Menengah Atas pada hakekatnya
mempunyai arti, peran, dan fungsi yang penting dan strategi dalam upaya
menciptakan suatu masyarakat yang sehat. Karena peserta didik di sekolah
menengah atas adalah kelompok yang sedang dalam masa pubertas, ingin
merasa senang dengan sesuatu yang baru dan memiliki kerawanan yang
memerlukan bimbingan dan pembinaan. Dalam penjelasan di atas
menunjukkan pentingnya proses pembelajaran penjasorkes yang variatif bagi
siswa sekolah menengah atas, dilihat dari karakteristik siswa yang memasuki
masa remaja. Bolavoli adalah olahraga yang ada di dalam kurikulum
pendidikan indonesia baik untuk sekolah dasar (SD), sekolah menengah

pertama (SMP) sampai sekolah menengah atas (SMA). Permainan bolavoli



merupakan salah satu cabang olahraga popular dan telah berkembang di tanah
air. Hal ini terbukti dengan banyaknya kegiatan olahraga bolavoli yang
dilakukan oleh masyarakat di kota maupun diperdesaan. Di kabupaten padang
pariaman bolavoli juga merupakan olahraga yang banyak diminati, bahkan
boleh dibilang sebagai olahraga favorit. Berbagai kejuaraan bolavoli baik
resmi maupun tidak resmi banyak diselenggarakan di kabupaten Padang
Pariaman khususnya di Kecamatan Enam Lingkung. Minat masyarakat yang
besar menyebabkan banyak terdapat klub bolavoli yang tersebar di kabupaten
padang pariaman.

Permainan bolavoli merupakan permainan beregu di atas lapangan
berukuran panjang 18 m dan lebar 9 m yang membelah lapangan 2 sama
besar. Lurus di atasnya terdapat net, dengan tinggi 2,43 m dan 2,24 m.
Terdapat 2 regu yang saling berhadapan dan setiap regu terdapat 6 pemain, 3
pemain sebagai penyerang dan 3 lainya bertahan. Viera, Permainan bolavoli
maksimal berlangsung selama 5 set. Pada set I sampai dengan set IV Bagi tim
yang mengumpulkan poin 25 terlebih dahulu dengan minimal selisih 2 poin
maka dinyatakan memenangkan set tersebut. Sedangkan pada set V tim
dinyaktakan menang bila telah mengumpulkan 15 poin terlebih dahulu dengan
minimal selisih 2 poin, satu regu dinyatakan memengangkan pertandingan bil
telah memengakan sebanyak 3 set terlebih dahulu. Setiap regu mendaptakan
poin bila mampu memenagkan reli, baik melakuakn servis maupun tidak

(FIVB).



Bolavoli merupakan cabang olahraga permainan beregu, maka antara
pemain harus bekerja sama dan saling mendukung agar menjadi regu yang
kompak (Kardiyanto & Sunardi, 2020). Dengan demikian untuk menjadi regu
atau tim yang kompak maka antar pemain arus menguasai tenik dasar permainan
bolavoli secara individual. Untuk mendapatkan teknik-teknik dasar yang baik atau
sempurna dapat dikuasai dengan melakukan latihan yang teratur dan terprogram
secara tepat. Metode-metode latihan yang tepat akan dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh seoarang pemain. Dalam pendidikan
jasmani bolavoli termasuk dalam permainan bola besar dan terdapat dalam
standart kompetensi kurikulum K13 yang harus dicapai oleh siswa baik secara
afektif, kognitif, dan psikomotor.

Proses pembelajaran PJOK memberi banyak kesempatan untuk siswa
terlibat secara langsung dalam aneka pengalaman belajar salah satunya adalah
permainan. Permainan merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam pelajaran
pendidikan jasmani di sekolah. Pada waktu anak-anak bermain, anak-anak akan
melakukan permainan itu dengan rasa gembira dan rasa senang. Bermain
sebenarnya merupakan dorongan dari dalam anak, atau merupakan naluri. Semua
naluri atau dorongan dari dalam ini diusahakan untuk disalurkan secara baik dan
terkontrol. Oleh karena itu bermain bagi anak merupakan kebutuhan, dalam hal
ini permainan yang populer dimasyarakat dan dapat menjadi pembelajaran dalam
PJOK adalah bolavoli. Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada

pembelajaran PJOK dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti



kegiatan pembelajaran. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi dan hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman,
penguasaan materi dan hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan pembelajaran.

Muhamad Afandi dkk (2013) menyatakan model dan metode
pembelajaran dapat didefenisikan bahwa model pembelajaran adalah prosedur
atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat
penilaian pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran adalah cara atau
tahapan yang digunakan dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme  metode  pembelajaran.Penelitian  tentang  pengembangan
pengembangan model-model permainan untuk kemampuan teknik bolavoli siswa
SMA diantaranya dilakukan oleh Eko Supriadi pada tahun 2022 dengan judul
“Pengembangan Model Video Pembelajaran Passing Atas Dalam Permainan
BolaVoli” dengan lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Kediri. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan adalah
suatu jenis penelitian yangbertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan
suatu produk. Produk penelitian ini adalah berupa video pembelajaran  pada
materi  passing  atas bolavoli. subjek penelitian ini adalah siswa SMA
Negeri 1 Kediri kelas XI. Desain pengembangan video pembelajaran

dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan ADDIE yang terdiri



atas lima tahap pengembangan yaitu analyze, design, development,
implementation, evaluation.

Berdasarkan tabulasi pada hasil penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian diatas membahas tentang
Pengembangan Model vidio Pembelajaran Passing Atas Dalam Permainan
BolaVoli di tingkat sekolah menengah atas(SMA) dengan hasil produk berupa
pembelajaran dalam bentuk vidio dengan format MP4 dengan mengguanakan
metode pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu
analyze, design, development, implementation, evaluation.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti masih banyak siswa yang kurang
aktif dalam pembelajaran PJOK dikarenakan pendidik masih cendrung
menggunakan metode konversional dalam memberikan materi pembelajaran dan
kurang mamanfaatkan metode pembelajaran dengan konsep permainan sehingga
pembelajaran menjadi kurang menyenagkan dan siswa tidak berminat dalam
mengikuti materi pembelajaran yang diberikan oleh pendidik terutama dalam
metode pembelajaran bolavoli.

Dari permasalahan-permasalahan di atas, maka peneliti berminat dengan
adanya pengembangan model permainan bola voli untuk kemampuan teknik dasar
bolavoli dengan memanfaatkan sarana baru yang di buat oleh peneliti sebagai
wahana penciptaan pembelajaran yang inovatif, untuk menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan dan hasil yang di capai diharapkan akan lebih baik serta

bermanfaat bagi semua pihak.



Pengembangan modifikasi permainan merupakan cara untuk mengemas
materi pembelajaran agar lebih menarik dan sederhana sehingga lebih mudah
dipahami siswa. Pengembangan modifikasi permainan bertujuan menghasilkan
produk baru dengan sarana dan prasarana yang dimodifikasi serta aturan-aturan
yang di sederhanakan dan disesuaikan dengan karakter fisik peserta didik. Dari
hasil pengamatan selama ini, pengembangan model pembelajaran melalui
modifikasi permainan dapat membawa suasana pembelajaran yang inovatif,
terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan dapat memotivasi peserta
didik untuk lebih mengeksplotasi gerak secara bebas dan luas.

Pembelajaran dalam bentuk permainan akan momotivasi siswa agar dapat
ikut aktif dalam dalam proses pembelajaran PJOK dengan materi dasar yang
divariasikan sehingga proses pembelajaran tidak menjadi tegang sehingga siswa
merasakan kegembraan dengan proses pembelajaran dengan materi balovoli demi
tercapainya tuntutan kriteia ketuntasan yangharus di capai. Agar mencapai hasil
pembelajaran bolavoli yang baik sesuai dengan kriteria ketuntasan yang ingin
dicapai oleh guru PJOK dalam proses pembelajaran dapat menerapkan model-
model permainan yang bervariasi agar minat siswa terhadap kegiatan
pembelajaran PJOK tetap tinggi dan menyenagkan. Model-model permainan yang
bervariasi dapat dihasilkan dari sebuah pengembangan, yaitu; pengembangan
sarana prasarana, pengembangan alat, pengembangan aturan dalam permainan.

Untuk mendapatkan hasil apakah pengembangan ini dapat diterapkan pada siswa



diperlukan pengujian terhadap model yang dikembangkan tersebut melalui
pengujian skala kecil dan skala besar.

Permainan dalam konteks pendidikan sangat penting karena dapat
dimanfaatkan sebagai magnet untuk menarik minat pelajaran/pendidikan jasmani.
Dan yang terpenting pembekalan aktivitas fisik untuk meningkatkan kondisi
sehat, kebugaran fisik, hubungan sosial, pengendalian emosi, dan moral. Bagi
anak-anak bermain menjadi suatu kebutuhan utama dan terkadang mereka lupa
waktu. Dalam bermain dilakukannya secara sungguh-sungguh dan tidak ada
paksaan karena mereka dari awal merasa tertarik dan merasa senang. Dalam
konteks pendidikan, permainan telah mampu membuat peserta didik lebih cepat,
cermat, dan cerdas dalam bertindak dan berpikir. Oleh karena itu, fenomena
tersebut bisa menjadi pendorong peserta didik untuk mau belajar sungguhsungguh
dalam suasana menyenangkan tersebut. Maka permainan juga perlu ditentukan
aturannya agar berjalan tertib dan teratur.

Dalam pembelajaran permainan di sekolah, guru harus menyusunnya dari
mulai materi termudah menuju yang tersulit. Hal ini dimaksudkan agar
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar dan bertahap agar mudah diserap oleh
peserta didik. Karena karakteristik peserta didik itu berbeda-beda, jadi belajar dari
yang termudah dulu harapanya agar siswa bisa melewati yang termudah dan
merasa senang karena pembelajaran permainan dari yang termudah mampu
menyesuaikan dengan kemampuan anak sangat cepat diserap dan dikuasai

dibandingkan yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuan anak.



Disini sangat dibutuhkan kretivitas guru penjas dalam menyampaikan
pembelajaran agar pembelajaran yang disampaikan menarik dan tidak
membosankan. Sehingga siswa memiliki semangat dan memiliki motivasi dalam
mengikuti pembelajaran. Di Sekolah Menengah Pertama (SMP), pendidikan
jasmani yang diajarkan tidak menekankan pada hasil atau prestasi, tetapi lebih
menekankan pada proses. Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) lebih ditekankan
agar siswa bisa bergerak secara aktif. Salah satu cara agar anak bisa bergerak
secara aktif yaitu dengan mengajarkan tentang permainan yang menarik.

Model pengembangan permainan merupakan salah satu upaya
memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada dilapangan. Model
pengembangan permainan bertujuan untuk membuat sebuah permainan baru yang
dapat diaplikasikan untuk pembelajaran pendidikan jasmani, dengan adanya
pengembangan model permainan diharapkan agar pembelajaran berlangsung lebih
menarik, dan lebih menyenangkan bagi siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang telah disampaikan,
dapat diidentifikasikan masalah sebagai beriku:
1. Pembelajaran bolavoli kurang memotivasi siswa untuk aktif bergerak
karena teknik monoton.
2. Kurangnya variasi gerakan yang diberikan dalam pembelajaran.
3. Kurangnya model permainan yang diberikan pendidik agar dapat

memotivasi siswa dam mengikuti pembelajaran.
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4. Kurangnya pengetahuan tentang model pembelajaran dalam bentuk

permainan.
Pendidik masih cendrung menggunakan metode konvensional dalam
memberikan materi pembelajaran dan kurang memanfaatkan metode

pembelajaran dengan menggunkan konsep permainan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

dapat di rumuskan masalah sebagai beriku:

1.

Bagaimana model-model permainan yang valid dan realiable untuk siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung.

Bagaimana model-model permainan yang praktis untuk siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Enam Lingkung.

Bagaimana model-model permainan yang efektif untuk siswa Kelas VII

SMP Negeri 1 Enam Lingkung.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan

penelitian ini sebagai beriku:

1.

Untuk mengembangkan model-model permainan yang valid dan realiable
untuk siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung.
Untuk mengembangkan model-model permainan yang praktis untuk siswa

Kelas VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung.
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3. Untuk mengembangkan model-model permainan yang efektif untuk siswa

Kelas VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung.

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan melalui penelitian ini berupa model pembelajaran
bolavoli melalui permainan yang sesuai dengan lingkungan, ketesediaan sarana
dan prasarana serta minat siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Enam Lingkung, yang
dapat mengembangkan aspek pembelajran (kognitif, afektif dan psikomotor)
dengan efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan kebugara jasmani siswa serta
menambah minat siswa terhadap pembelajaran bolavoli.

Produk yang dihasilkan diharapkan bermanfaat sebagai acuan tambahan
dalam dunia pendidikan olahraga. Produk yang dihasilkan memiliki tujuan antara
lain : (1) Menambah motivasi siswa serta menimbulkan minat siswa dalam proses
pembelajaran PJOK. (2) untuk dapat mengatasi keterbatasan pendidik dengan
model pembelajaran dengan konsep permainan. (3) meningkatkan pengetahuan
guru PJOK teentang pembelajaran bolavoli dengan konsep bermain.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1. Penulis: Bermanfaat sebagai sumber informasi (referensi) yang dapat
digunakan untuk mengembangkan ilmu dan penelitian lanjutan tentang
pengembangan model permainan bolavoli, serta untuk mendapatkan gelar

Sarjana pendidikan di Fakultas ilmu keolahragaan UNP.
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Guru: dengan pengembangkan model permainan ini diharapkan dapat
membantu guru dalam pembelajaran bolavoli untuk siswa SMP Negeri 1
Enam Lingkung.

Sekolah: Sebagai model pembelajaran yang bermanfaat untuk
meningkatkan hasil pembelajaran bolavoli untuk siswa SMP Negeri 1
Enam Lingkung.

. Peneliti selanjutnya: Sebagai masukan dan referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan kajian yang lebih mendalam.

. Bagi pustaka: Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa Fakultas ilmu

keolahragaan khususnya dan mahasiswa UNP pada umumnya.



